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ABSTRAK 

 

Latar belakang:  Obesitas kini berada pada tingkat yang mengkhawatirkan secara global dan 

telah menjadi persoalan kesehatan masyarakat yang serius. Pada remaja, obesitas dapat 

menimbulkan dampak fisik maupun psikologis yang signifikan dan berpotensi berlanjut hingga 

masa dewasa. Peningkatan prevalensi obesitas pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan, seperti genetik, kondisi fisiologis dan metabolik, aspek psikologis, status 

sosial ekonomi, gaya hidup, serta budaya. Namun, secara umum kondisi ini berkaitan erat 

dengan kebiasaan mengonsumsi makanan berenergi tinggi melebihi kebutuhan tubuh. 

Penelitian oleh Puhl & Heuer (2009) menunjukkan bahwa individu obesitas sering mengalami 

diskriminasi dalam bidang pekerjaan, pelayanan kesehatan, dan hubungan sosial. Namun 

demikian, dalam beberapa tahun terakhir belum banyak ditemukan kajian systematic review 

dan meta-analisis yang secara khusus mengulas hubungan antara konsumsi makanan siap saji 

dengan kejadian obesitas pada kelompok usia tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan systematic review dan meta-analisis terhadap berbagai penelitian yang membahas 

obesitas pada remaja yang dikaitkan dengan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji. 

Metode:  Penelitian ini merupakan systematic review dan meta-analisis, penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember tahun 2024 dengan mencari, menelaah, mengidentifikasi dan 

menyeleksi data primer dari penelitian observasional sebelumnya yang berada dalam kurun 

waktu 2013-2023, dengan lama pencarian studi akan dilakukan maksimal 1 bulan. Data 

penelitian dicari dari beberapa sumber database diantaranya yaitu Pubmed, Google Schoolar, 

Science Direct dan Springer Link 

Hasil: Interprestasi hasil dari proses meta-analisis pengaruh makanan cepat saji terhadap 

obesitas dapat dilihat melalui forest plot. Dari hasil forest plot  diketahui bahwa terdapat 

heterogenitas tinggi (I2=70% p= 0.002) maka analisis daya forest plot menggunakan random 

effect model. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh makanan cepat saji ≥ 3 hari/minggu 

beresiko terhadap obesitas 2.74 kali dibandingkan makanan cepat saji < 3 hari/minggu 

(aOR=2.74 ; CI 95%=1.77-4.25; p= 0.002). 

Kesimpulan: Mengkonsumsi makanan cepat saji dalam frekuensi yang sering (≥ 3 

kali/minggu) berpengaruh meningkatkan kejadian obesitas pada anak dan remaja. 

 

Kata kunci :  Makanan Cepat Saji, Obesitas, Remaja 
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ABSTRACT 

 

Background:Obesity has reached an alarming level globally and has become a serious public 

health concern. In adolescents, obesity can cause significant physical and psychological 

impacts that may persist into adulthood. The increasing prevalence of adolescent obesity is 

influenced by multiple interrelated factors, including genetics, physiological and metabolic 

conditions, psychological aspects, socioeconomic status, lifestyle, and culture. However, this 

condition is generally associated with the habit of consuming high-energy foods that exceed 

the body’s needs. Research by Puhl & Heuer (2009) indicates that individuals with obesity 

often experience discrimination in employment, healthcare services, and social relationships. 

Nevertheless, in recent years, there have been limited systematic reviews and meta-analyses 

specifically examining the relationship between fast food consumption and the incidence of 

obesity in this age group. Therefore, the authors were interested in conducting a systematic 

review and meta-analysis of studies addressing obesity in adolescents associated with fast food 

consumption habits. 

Methods: This study was a systematic review and meta-analysis conducted in December 2024 

by searching, reviewing, identifying, and selecting primary data from previous observational 

studies published between 2013 and 2023. The study search process was carried out for a 

maximum of one month. Data were obtained from several databases, including PubMed, 

Google Scholar, ScienceDirect, and SpringerLink. 

Results:The interpretation of the meta-analysis results regarding the effect of fast food 

consumption on obesity can be observed through the forest plot. The forest plot indicated high 

heterogeneity (I² = 70%, p = 0.002), therefore the analysis used a random-effects model. The 

analysis showed that consuming fast food ≥ 3 days per week increased the risk of obesity by 

2.74 times compared to consuming fast food < 3 days per week (aOR = 2.74; 95% CI = 1.77–

4.25; p = 0.002). 

Conclusion: Frequent fast food consumption (≥ 3 times per week) increases the incidence of 

obesity in children and adolescents. 

 

Keywords: Fast Food, Obesity, Adolescents 
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PENDAHULUAN 

Obesitas kini berada pada tingkat 

yang mengkhawatirkan secara global dan 

telah menjadi persoalan kesehatan 

masyarakat yang serius. Kondisi ini tidak 

hanya dialami oleh orang dewasa, tetapi 

juga semakin banyak terjadi pada anak dan 

remaja. Pada tahun 2016, tercatat lebih dari 

340 juta anak dan remaja usia 5–19 tahun 

mengalami obesitas. Dalam empat dekade 

terakhir, angka overweight dan obesitas 

pada kelompok usia ini meningkat hingga 

sepuluh kali lipat, dari 11 juta menjadi 124 

juta kasus di seluruh dunia (WHO, 2021). 

Pada remaja, obesitas dapat 

menimbulkan dampak fisik maupun 

psikologis yang signifikan dan berpotensi 

berlanjut hingga masa dewasa. Beberapa 

gangguan kesehatan yang dapat muncul 

antara lain gangguan pertumbuhan kaki, 

gangguan tidur termasuk sleep apnea, 

penurunan kepercayaan diri, diabetes 

melitus, penyakit jantung koroner, 

osteoartritis, hingga risiko kanker 

(Kurniawan, 2018). 

Peningkatan prevalensi obesitas pada 

remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan, seperti genetik, 

kondisi fisiologis dan metabolik, aspek 

psikologis, status sosial ekonomi, gaya 

hidup, serta budaya. Namun, secara umum 

kondisi ini berkaitan erat dengan kebiasaan 

mengonsumsi makanan berenergi tinggi 

melebihi kebutuhan tubuh. Kemudahan 

akses terhadap berbagai jenis makanan 

serta menurunnya aktivitas fisik turut 

memperparah ketidakseimbangan energi. 

Perkembangan teknologi dan penggunaan 

perangkat elektronik seperti video game, 

komputer, dan gawai menyebabkan remaja 

lebih banyak beraktivitas secara pasif 

sehingga pengeluaran energi menjadi 

rendah (Tanjung et al., 2017). 

Berbagai upaya pencegahan telah 

dirancang untuk menekan peningkatan 

obesitas pada remaja. Salah satunya 

mengacu pada agenda global WHO melalui 

“WHO Global Strategy on Diet, Physical 

Activity and Health” yang menekankan tiga 

komponen utama, yaitu pencegahan primer, 

penguatan layanan kesehatan, dan 

surveilans. Strategi ini mendorong 

keterlibatan berbagai pihak untuk 

memperbaiki pola makan dan 

meningkatkan aktivitas fisik di tingkat 

populasi (WHO, 2021). 

Kesadaran masyarakat terhadap 

obesitas juga mengalami perubahan yang 

cukup signifikan. Jika pada awal tahun 

2000-an hanya sebagian kecil masyarakat 

yang menganggap obesitas sebagai masalah 

kesehatan penting, kini perhatian terhadap 

kondisi ini semakin meningkat. Meski 

demikian, individu dengan obesitas masih 

kerap menghadapi stigma sosial dan 
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perlakuan diskriminatif (Sikorski et al., 

2011). 

Penelitian oleh Puhl & Heuer (2009) 

menunjukkan bahwa individu obesitas 

sering mengalami diskriminasi dalam 

bidang pekerjaan, pelayanan kesehatan, dan 

hubungan sosial. Di sisi lain, sekitar 65% 

ibu belum menyadari bahwa obesitas pada 

anak merupakan masalah kesehatan yang 

serius. Kurangnya pemahaman ini 

memunculkan persepsi keliru bahwa tubuh 

gemuk pada anak dianggap sebagai tanda 

kesehatan yang baik. 

Banyak orang tua mengaitkan 

obesitas pada anak dan remaja hanya 

dengan faktor keturunan, tanpa 

mempertimbangkan pengaruh lingkungan, 

pola makan, serta aktivitas fisik. Sejumlah 

penelitian telah menunjukkan bahwa 

kebiasaan mengonsumsi makanan cepat 

saji dan rendahnya aktivitas fisik. Namun 

demikian, dalam beberapa tahun terakhir 

belum banyak ditemukan kajian systematic 

review dan meta-analisis yang secara 

khusus mengulas hubungan antara 

konsumsi makanan siap saji dengan 

kejadian obesitas pada kelompok usia 

tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk melakukan systematic review dan 

meta-analisis terhadap berbagai penelitian 

yang membahas obesitas pada remaja yang 

dikaitkan dengan kebiasaan konsumsi 

makanan cepat saji. 

METODE 

Penelitian ini merupakan systematic 

review dan meta-analisis, dimana peneliti 

akan membuat suatu penelitian yang 

menampilkan ringkasan dari berbagi artikel 

atau laporan medik yang spesifik dan 

sesuai, pertanyaan yang diajukan peneliti 

saat ini yakni pengaruh makanan cepat saji 

terhadap kejadian obesitas pada remaja.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Desember tahun 2024 dengan mencari, 

menelaah, mengidentifikasi dan 

menyeleksi data primer dari penelitian 

observasional sebelumnya yang berada 

dalam kurun waktu 2013-2023, dengan 

lama pencarian studi akan dilakukan 

maksimal 1 bulan. 

Data penelitian dicari dari beberapa 

sumber database diantaranya yaitu 

Pubmed, Google Schoolar, Science Direct 

dan Springer Link. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian database adalah 

obesity OR obese OR overweight AND 

“fast foods” OR snacks OR “fried foods” 

AND adolescent. Penelitian ini mengikuti 

pedoman delapan langkah systematic 

review dan meta-analisis yang disesuaikan 

dengan metode PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Review and 

Meta-analysis). 

Pada tahap awal ini peneliti membuat 

pertanyaan yang nantinya akan dipakai 

dalam membentuk hipotesis dan menjadi 
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pedoman dalam mencari kata kunci pada 

database. Melakukan rumusan PICO 

(Population, Intervention, Comparasion, 

and Outcome). Peneliti juga menelusuri 

beberapa artikel tambahan yang didapatkan 

dari daftar pustaka yang memiliki artikel 

relevan, selain itu juga menggunakan Odds 

Ratio (OR). Penelitian ini semua 

disetarakan dalam bentuk adjusted Odds 

Ratio (aOR). Studi yang telah diidentifikasi 

akan dilakukan penilaian berdasarkan 

kriteria eligibilitas, kualitas penelitian dan 

laporan temuan-temuan. Penilaian kualitas 

dalam penelitian ini menggunakan Critical 

Appraisal Skills Programme for Cross 

Sectional Study (CASP, 2018). Dua belas 

pertanyaan yang digunakan dalam check 

list. 

Temuan-temuan didapat dari masing-

masing studi gabungan. Peneliti 

menggunakan skala biner (dikotomi) 

dengan adjusted Odds Ratio (aOR) untuk 

mendapatkan hasil akhir yang sama untuk 

semua studi yang akan dianalisis, langkah 

selanjutnya menghitung pengaruh 

keseluruhan dari penggabungan data. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan Software Review Manager 

(RevMan) 5.3 yang dikeluarkan oleh 

Cochrane Collaboration. 

 

 

 

HASIL   

Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan database yang komprehensif dan 

sistematis dengan beberapa indexing, diantaranya yaitu: Pubmed, Google Schoolar, Science 

Direct, Researchgate dan Springerlink. Proses review artikel dapat dilihat dalam alur pencarian 

sebagai berikut :  
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Gambar. Hasil Prisma flow diagram 

Penelitian terkait pengaruh makanan 

cepat saji terhadap kejadian obesitas remaja 

terdiri dari 8 artikel yang berasal dari 5 

benua yaitu : Benua Asia, Benua Amerika, 

Benua Afrika dan 2 artikel berasal dari 

Benua Eropa. Terdapat 8 artikel dengan 

desain cross sectional sebagai sumber meta 

analisis pengaruh makanan cepat saji 

terhadap obesitas pada remaja.  

Interprestasi hasil dari proses meta-

analisis pengaruh makanan cepat saji 

terhadap obesitas dapat dilihat melalui 

forest plot. Dari hasil forest plot  diketahui 

bahwa terdapat heterogenitas tinggi 

(I2=70% p= 0.002) maka analisis daya 

forest plot menggunakan random effect 

model. Hasil analisis menunjukkan adanya 

pengaruh makanan cepat saji ≥ 3 

hari/minggu beresiko terhadap obesitas 

2.74 kali dibandingkan makanan cepat saji 

< 3 hari/minggu (aOR=2.74 ; CI 

95%=1.77-4.25; p= 0.002). Berdasarkan 

funnel plot menunjukkan tidak ada nya bias 

publikasi yang ditandai dengan simetrisnya 

plot kanan dan kiri dimana ada 4 plot 

Jumlah artikel terdupikasi yang dihapus (n=205) 

Jumlah artikel tersaring 

(n=2905) 

Artikel yang dikeluarkan karena : 

1. Judul tidak sesuai (581) 

2. Bukan cross sectional (660) 

3. Artikel tidak berbahasa Inggris (20) 

4. Artikel tidak full text (224) 

5. Bukan artikel primer (15) 

Full text artikel yang dinilai 

layak atau eligible (n= 1405) 

Full text artikel yang dikeluarkan 

dengan alasan : 

1. Populasi tidak sesuai :  136 

2. Intervensi tidak sesuai : 552 

3. Bukan artikel multivariat: 702 

Artikel yang diikutkan dalam 

sintesis kualitatif (n= 8) 

Artikel yang diikutkan dalam sintesis kuantitatif/meta analisis (n=8) 

Artikel yang teridentifikasi 

melalui pencarian database 

(n=3100) 

Penambahan artikel yang 

teridentifikasi melalui pencarian lain                       

(n= 10) 
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diantara nilai  0.6 - 0.8 dan 4 plot diantara 

nilai 0.2 – 0.4. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian systematic review dan 

meta analisis ini meneliti mengenai 

pengaruh makanan cepat saji terhadap 

kejadian obesitas pada remaja. Variabel 

independen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah makanan cepat saji, adapun 

variabel dependen yang dianalisis adalah 

obesitas. Intervensi dirancang dengan 

tujuan untuk menurunkan obesitas pada 

anak dan remaja usia 5-19 tahun dengan 

desain studi cross sectional. Penelitian 

mengenai obesitas pada anak dan remaja 

masih dianggap penting, hal ini 

dikarenakan prevalensi obesitas pada anak 

dan remaja masih tinggi di seluruh dunia 

sehingga menjadi masalah hampir di 

seluruh negara baik negara maju maupun 

negara berkembang. 

Terdapat 8 artikel intervensi di dalam 

tinjauan sistematis yang diidentifikasi 

berasal dari 5 benua. Penelitian systematic 

review dan meta analisis ini menggunakan 

penelitian yang telah mengontrol 

confounding factor atau faktor perancu 

dengan melihat dari kriteria inklusi studi 

primer yang digunakan sebelumnya dan 

dengan hasil analisis multivariat berupa 

adjusted Odds Ratio (aOR). Confounding 

factor (faktor perancu) dapat diartikan 

sebagai penggabungan estimasi hubungan 

antara paparan dan penyakit ataupun 

dengan paparan, sehingga confounding 

factor dapat mempengaruhi hubungan atau 

efek paparan terhadap terjadinya penyakit 

yang diperkirakan oleh studi tidak sama 

dengan hubungan atau efek yang 

sebenarnya yang terjadi pada populasi 

target dengan kata lain hasil studinya tidak 

benar (Murti, 2018). 

Pengolahan data pengaruh makanan 

cepat saji terhadap kejadian obesitas pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi 

Review Manager 5.3 dengan metode 

generic inversi variance. Metode ini 

merupakan metode yang digunakan dalam 

menganalisis data yang berupa data tingkat 

seperti data waktu ke peristiwa, ratio 

bahaya, skala oridinal, estimasi yang 

disesuaikan dan perbedaan rata-rata atau 

ratio rata-rata. Hasil systematic review dan 

meta analisis disajikan dalam bentuk forest 

plot dan funnel plot. Forest plot adalah 

diagram yang menunjukkan selayang 

pandang informasi dari masing-masing 

studi yang diteliti dalam meta analisis dan 

estimasi tentang hasil-hasil keseluruhan, di 

dalam forest plot juga menampilkan secara 

visual besarnya variasi (heterogenitas) 

antara hasil studi. Adapun funnel plot 

menunjukkan relasi atau hubungan antara 

effect size studi dengan besar sampel atau 

standard error dari effect size berbagai 



Journal of TSCS1Kep     Vol.11 No.1 Tahun 2026                       iSSN: 2503-2445 

eSSN: 2775-0345 

 

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCS1Kep      103 

studi yang diteliti (Murti, 2018). 

Kemungkinan bias publikasi di dalam 

funnel plot dapat dilihat dari 

ketidaksimetrisan jumlah studi di sisi kanan 

dan kiri. 

Menurut Kurniawan (2018) Obesitas 

pada remaja dapat mengakibatkan berbagai 

masalah kesehatan fisik dan mental yang 

sangat merugikan kualitas hidup dan sangat 

beresiko hingga dewasa salah satunya yaitu 

menyebabkan penyakit degenerative. 

Peningkatan angka obesitas pada remaja 

bersifat multifaktoral namun umumnya 

dikaitkan dengan kebiasaan seseorang 

mengkonsumsi makanan dengan jumlah 

energi lebih dari yang dibutuhkan. 

Penyebab dari ketidakseimbangan tersebut 

adalah mudahnya akses terhadap makanan 

dan variasi jenis makanan, faktor penting 

lain yang menyebabkan obesitas adalah 

aktivitas fisik(Tanjung et al., 2017).  

 

KESIMPULAN 

Mengkonsumsi makanan cepat saji 

dalam frekuensi yang sering (≥ 3 

kali/minggu) berpengaruh meningkatkan 

kejadian obesitas pada anak dan remaja. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

mengkonsumsi makanan cepat saji ≥ 3 

kali/minggu berpengaruh terhadap kejadian 

obesitas sebanyak 2.74 kali dibandingkan 

dengan anak dan remaja yang 

mengkonsumsi makanan cepat saji < 3 

kali/minggu (aOR=2.74 ; CI 95%=1.77-

4.25; p= 0.002). Meta analisis dari 8 artikel 

dengan desai studi cross sectional ini 

menggunakan pendekatan random effect 

model dengan I2=70%. 
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